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ABSTRAK

Sumanti, Ani Kris, 2020. Hubungan Tingkat Religiositas dan Tingkat Depresi
dengan Penghargaan Diri pada Warga Kristiani di Australia Selatan. Tesis, Program
studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi Teologi SAAT,
Malang. Pembimbing: Aileen P. Mamabhit, Ph.D dan Ferry Y. Mamahit, Ph.D

Hal. ix, 143.

Kata Kunci: Religiositas, depresi, penghargaan diri.

Perpindahan orang Indonesia ke Australia Selatan tentu membawa banyak
perubahan dalam kehidupannya, terutama berkaitan dengan proses adaptasi terhadap
budaya Barat. Perubahan tersebut dapat menentukan penghargaan dirinya seiring
pengalaman hidup dalam berelasi dengan diri dan lingkungan yang baru. Pengalaman
hidup sebagai orang Indonesia yang beradaptasi dengan budaya Barat akan
menghadapi tantangan baru dan berbagai tekanan hidup yang menyebabkan depresi
dan berdampak terhadap penghargaan dirinya. Penelitian ini berfokus secara khusus
pada komunitas Kkristiani Indonesia di Australia Selatan. Tujuan penelitian adalah
untuk menjawab permasalahan-permasalahan sebagai berikut: Apakah terdapat
hubungan antara tingkat religiositas dengan penghargaan diri pada warga kristiani di
Australia Selatan? Apakah terdapat hubungan antara tingkat depresi dengan
penghargaan diri pada warga kristiani di Australia Selatan?

Hipotesis pertama adalah terdapat hubungan positif antara tingkat religiositas
dengan penghargaan diri pada warga Kkristiani Indonesia di Australia Selatan. Semakin
tinggi tingkat religiositas, semakin tinggi pula penghargaan diri. Semakin rendah
tingkat religiositas, semakin rendah pula penghargaan diri. Kedua, terdapat hubungan
negatif antara tingkat depresi dengan penghargaan diri pada warga kristiani Indonesia
di Australia Selatan. Semakin tinggi tingkat depresi, semakin rendah pula
penghargaan diri. Semakin rendah tingkat depresi, semakin tinggi pula penghargaan
diri.

Untuk menemukan jawaban atas permasalahan tersebut, penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan uji hipotesis Spearman’s rho
yang mengukur korelasi antara tingkat religiositas dan tingkat depresi dengan
penghargaan diri. Teknik sampling adalah nonprobability purposive sampling,
artinya penilaian dan upaya cermat dilakukan untuk memperoleh sampel yang
mempresentasikan wilayah Australia Selatan dan responden hanya memiliki
kesempatan sekali untuk mengisi kuesioner sesuai kriteria sebagai berikut:
Berdomisili di Australia Selatan, berusia 18 tahun ke atas, memiliki pendidikan
diploma hingga doktor (S3) dan jenis pekerjaan sebagai mahasiswa, karyawan,
wirausaha atau pensiun.

Partisipan penelitian berjumlah 120 responden, yang terdiri dari warga jemaat
dari Christian Fellowship of Adelaide, GPDI Philadelphia, Bethel International



Church, GLOW Centre (Gilbert Lumoindong Fellowship Centre) dan Keluarga
Katolik Indonesia Adelaide. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
yang ada, antara lain: Centrality of Religiosity Scale (CRS) untuk mengukur tingkat
religiositas, Beck Depression Inventory (BDI) untuk mengukur tingkat depresi, dan
Coopersmith Self-Esteem Inventory (CSEI) untuk mengukur penghargaan diri.

Hasil pengolahan data memperlihatkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
tingkat religiositas dan penghargaan diri pada warga kristiani Indonesia di Australia
Selatan. Dengan demikian hipotesis pertama ditolak. Hasil kedua ditemukan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara tingkat depresi dengan penghargaan
diri pada warga Kristiani Indonesia di Australia Selatan. Semakin tinggi tingkat
depresi, semakin rendah penghargaan diri. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
depresi, semakin tinggi penghargaan diri. Dengan demikian hipotesis kedua diterima.

Akhir kata, peneliti memberikan saran bagi penelitian selanjutnya untuk
melibatkan komunitas agama lain mengingat jumlah orang kristiani Indonesia tidak
besar dan menggunakan variabel kontrol, seperi adaptasi budaya yang mencakup
demografis, komunikasi dalam bahasa asing, usia datang ke Australia, latar belakang
suku, atau variabel status sosial-ekonomi, jenis kelamin, pendidikan, maupun
pekerjaan. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode dan
pendekatan yang berbeda atau metode campuran melalui metode kualitatif dan
kuantitatif untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih tepat dan komprehensif
terhadap permasalahan yang ada.

Implikasi terhadap hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman baru bagi orang Kristen di Australia Selatan bahwa penghargaan diri
yang positif diperoleh dari penilaian diri dan lingkungan berdasarkan pengenalan
yang benar di dalam Tuhan Yesus Kristus. la dapat menerima keberhasilan dan
kegagalan atau kelebihan dan kekurangannya sebagai manusia berdosa yang
memerlukan kasih karunia Allah melalui penebusan Kristus yang memulihkan
gambar rupa-Nya yang rusak. Kebutuhan penghargaan diri ditentukan dalam
kepenuhannya di dalam Kristus sebagai ciptaan baru. Kehadiran gereja diharapkan
dapat menyediakan pelayanan konseling pastoral untuk menolong warga jemaat
dalam memenuhi kebutuhan penghargaan dirinya melalui perspektif kebenaran Tuhan
dengan penerimaan diri dalam segala keberadaannya sebagai umat yang berharga dan
memiliki pengharapan di dalam Kristus, sehingga ia dimampukan untuk menghadapi
depresi dan berbagai tekanan di dalam hidupnya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi di era digital telah mengubah banyak hal dalam
kehidupan manusia secara luas. Dunia seakan-akan berkembang tanpa batas.
Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, komunikasi maupun transportasi semakin
mempermudah manusia di berbagai belahan dunia untuk berinteraksi satu dengan
lainnya tanpa batas ruang dan waktu. Perubahan yang cepat dan kompetitif juga
berkaitan dengan perubahan yang terjadi dalam hidup manusia, baik secara positif
maupun negatif. Seiring dengan perkembangan dan kemajuan teknologi, persaingan
pun semakin meningkat dalam dunia pekerjaan, teknologi, pendidikan, politik
maupun sosial budaya. Bahkan ditambahkan oleh Luthfia bahwa untuk menghadapi
persaingan global diperlukan juga kemampuan berkomunikasi yang baik dengan
didukung oleh sikap terbuka dan tidak berprasangka buruk kepada orang lain yang
memiliki latar belakang budaya yang berbeda.*

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan melalui berbagai penemuan
pun semakin memperluas wawasan dan pengetahuan manusia untuk mengembangkan
inovasi-inovasi kreatif dengan terciptanya produk-produk atau sarana-sarana canggih

bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia di masa mendatang.

!Amia Luthfia, “Kompetensi Komunikasi Antar Budaya Peserta Pelatihan dari Indonesia di
Australia,” Humaniora 2, no. 1 (April 2011): 860-866, diakses 18 April 2020,
https://doi.org/10.21512/humaniora.v2il1.3105.


https://doi.org/10.21512/humaniora.v2i1.3105

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut diyakini dapat memberikan
kemudahan dan kebahagiaan bagi manusia. Salah satu produk atau sarana yang terus
tidak kalah penting dalam mewarnai perkembangan teknologi adalah sarana
transportasi. Sarana transportasi telah membawa perpindahan yang begitu cepat antar
manusia, barang maupun informasi. Perpindahan tersebut dapat dilakukan dalam
kurun waktu singkat dan cepat dari satu tempat ke tempat lainnya.

Perpindahan yang dilakukan oleh manusia dapat terjadi dari satu wilayah ke
wilayah lainnya atau antar negara, sehingga hal ini dapat memicu terjadinya
peningkatan jumlah imigran di berbagai wilayah negara maju. Perpindahan penduduk
juga dilakukan oleh warga Indonesia yang pindah ke Australia. Tujuan dan motivasi
kedatangan mereka pun beragam, antara lain ada yang menerima beasiswa untuk studi
lanjut, bekerja, menikah dengan warga asing, mencari kehidupan lebih baik, atau
mencari pengalaman hidup yang baru. Perpindahan ini mengakibatkan terjadinya
proses transisi atau adaptasi dengan lingkungan baru yang sangat berbeda.

Penelitian Soemantri melalui pendekatan fenomenologi dengan metode
kualitatif deskriptif kepada pelajar asal Indonesia yang belajar di Australia
menemukan bahwa pelajar Indonesia juga melalui proses adaptasi budaya ketika
berada di Australia. Proses adaptasi budaya tersebut adalah proses enkulturasi,
akulturasi, dekulturasi dan asimilasi.? Pelajar Indonesia berinteraksi dengan budaya
Australia dan mengadopsi cara berpikir budaya baru dalam kehidupannya sehari-hari.
Melalui proses adaptasi, mereka membentuk identitas, norma, nilai-nilai baru di

dalam dirinya. Namun, dibalik semua proses tersebut pelajar Indonesia mengalami

?Nathalia Perdhani Soemantri, “Adaptasi Budaya Mahasiswa Asal Indonesia di Australia,”
Wacana: Jurnal llmiah llmu Komunikasi 18, no. 1 (Juni 2019): 46, diakses 30 April 2020,
http://journal.moestopo.ac.id/index.php/wacana/article/view/727.



banyak tantangan, berbagai kesulitan maupun hambatan yang berhubungan dengan
penghargaan dirinya secara signifikan.

Menurut Bentley, pelajar internasional menghadapi tantangan yang signifikan
dalam proses adaptasi melalui kemampuan berkomunikasi, perbedaan cuaca, pola
makan atau makanan, nilai-nilai, dan budaya yang baru.® Gajdzik menambahkan
bahwa pelajar internasional mengalami berbagai persoalan adaptasi yang menentukan
perilaku mereka. Misalnya menurunnya penghargaan diri, tidak percaya diri, stres
akulturasi, gangguan berkomunikasi, kesulitan beradaptasi, dan berkomunikasi dalam
bahasa asing.* Menurut Kwaja dan Demsey mahasiswa internasional juga menghadapi
persoalan demografis dan psikososial. Contoh faktor demografis yang dimaksud
adalah aspek finansial, akomodasi, bahasa, dan tekanan akademik. Faktor psikososial
di sini, meliputi keterasingan, diskriminasi, kesepian yang dapat menentukan
penghargaan diri.> Tuntutan dan tekanan hidup pada budaya yang sangat berbeda
berkaitan dengan cara individu menilai dan mengevaluasi dirinya.

Proses adaptasi ini tentu tidak hanya dialami oleh pelajar internasional, tetapi
juga para imigran yang datang dengan tujuan untuk bekerja, mencari kehidupan lebih

baik atau menikah dengan orang asing walaupun tidak banyak penelitian yang

3Julia Rivas, Katherine Hale, dan Monica Galloway Burke, “Seeking a Sense of Belonging:
Social and Cultural Integration of International Students with American College Students,” Journal of
International Students 9, no. 2 (Mei 2019): 687—703, diakses 5 Mei 2020,
https://doi.org/10.32674/jis.v9i2.943.

“Patrycja K. Gajdzik, “Relationship between Self-Efficacy Beliefs and Socio-Cultural
Adjustment of International Graduate Students and American Graduate Students,” (disertasi, Baylor
University, 2005), 3.

®Nigar Gohar Khawaja dan Jenny Dempsey, “Psychological Distress in International
University Students: An Australian Study,” Australian Journal of Guidance and Counselling 17, no. 1
(Juli 2007): 13-27, diakses 13 Juni 2020, https://doi.org/10.1375/ajgc.17.1.13.
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dilakukan mengenai penghargaan diri para imigran Indonesia di Australia. Namun,
mereka menghadapi banyak tantangan dan kesulitan memasuki masa transisi dengan
budaya baru. Periode transisi tidak ditentukan oleh satu periode tertentu, karena
masing-masing individu memiliki kemampuan beradaptasi yang berbeda-beda.
Namun, periode transisi dapat menimbulkan berbagai tekanan yang memunculkan
emosi negatif dalam menghadapi kebingungan berelasi dengan lingkungan atau
budaya baru, yang dikenal dengan sebutan keterkejutan budaya (culture shock).®
Keterkejutan budaya terjadi ketika seseorang mengalami kesulitan beradaptasi, karena
ditemukan banyak perbedaan dengan budaya asalnya. Semakin banyak perbedaan
latar belakang budaya, semakin tidak mudah proses adaptasi yang dihadapi oleh
seseorang.’

Church menambahkan bahwa keterkejutan budaya sering dilihat sebagai
proses normal adaptasi terhadap budaya baru yang memperlihatkan gejala-gejala
seperti kecemasan, ketidakberdayaan, lekas marah, kerinduan untuk berada di
lingkungan yang lebih mudah diprediksi, kepuasan atau kenyamanan serta
kebahagiaan bagi dirinya.? Keterkejutan budaya sebenarnya lebih merupakan
keterkejutan penemuan diri (self-discovery). Memasuki budaya asing dan beradaptasi
dengan cara hidup baru adalah sebuah proses dalam mengenali diri seseorang melalui

budaya tersebut.® Pelajar internasional maupun imigran menghadapi keterkejutan

6Bonar Hutapea, “Stres Kehidupan, Religiusitas, dan Penyesuaian Diri Warga Indonesia
Sebagai Mahasiswa Internasional,” Makara Hubs-Asia 18, no. 1 (Juli 2014): 25-40, diakses 30 April
2020, http://hubsasia.ui.ac.id/article/view/168?fulltext=true.

"Soemantri, “Adaptasi Budaya,” 47.

8Austin T. Church, “Sojourner Adjustment,” Psychological Bulletin 91, no. 3 (Mei 1982):
540-572, diakses 5 Mei 2020, https://doi.org/10.1037/0033-2909.91.3.540

®Hutapea, “Stres Kehidupan,” 26.


https://psycnet.apa.org/doi/10.1037/0033-2909.91.3.540

budaya untuk menemukan diri atau identitas baru melalui nilai-nilai budaya asing
yang berbeda dengan budaya asalnya.

Demikian pula dikatakan oleh Gea bahwa budaya memainkan peran besar
dalam membentuk pemahaman konsep diri dan identitas diri seseorang. Budaya
berkaitan erat dengan perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Eksplorasi diri
dengan budaya asing dapat memberikan dampak pada kepribadian seseorang, baik
perasaan, pikiran, maupun motivasi hidupnya.'® Budaya setempat tentu memberikan
pemahaman yang berbeda mengenai penilaian terhadap diri dan lingkungan sosialnya.
Budaya Barat yang dikenal dengan budaya individual cenderung menilai diri tanpa
ditentukan oleh lingkungan di luar dirinya, sedangkan budaya Timur lebih
menekankan budaya kolektif yang penilaian dirinya lebih banyak dikaitkan dengan
konteks atau komunitas sosialnya. Perbedaan pandangan budaya berkorelasi dengan
cara berpikir, motivasi, emosi, pencapaian maupun perasaan bahagia pada diri
seseorang. Oleh sebab itu, ketika seseorang dari budaya Timur berpindah ke dalam
budaya Barat atau sebaliknya, ia mengalami periode transisi atau adaptasi yang
kompleks.

Menurut Church, seseorang berhasil melewati periode transisi ketika ia
mengizinkan terjadinya pelepasan terhadap budaya asal dan menerima perubahan
sikap, nilai dan perilaku dengan mempelajari hal-hal baru di lingkungan sekitarnya.!
Hanya saja, pada kenyataannya tidak semua orang berhasil melewati proses transisi

dengan mudah. Seseorang yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan

0 Antonius Atosokhi Gea, “Pengembangan Culture, Self, and Personality Dalam Diri
Manusia,” Humaniora 1, no. 1 (April 2010): 37-48, diakses 5 Mei 2020,
https://journal.binus.ac.id/index.php/Humaniora/article/view/2146.

1 Church, “Sojourner Adjustment,” 560.



baru atau kesulitan berkomunikasi dalam bahasa asing dapat mengalami keterkejutan
secara psikologis. 1a merasa kesepian, berduka atas kehilangan atau keterpisahan
dengan kehidupan sebelumnya, merasa tidak berguna atau merasa diri tidak berharga.
Selain itu, ia merasa kehilangan tujuan hidupnya, terasing, mengalami diskriminasi
dan merasa diri tidak berharga.

Penelitian Ntemsia dkk. mengatakan bahwa penghargaan diri yang sehat
terbentuk dari kemampuan dalam menilai dan mengevaluasi dirinya secara seimbang.
Penghargaan diri merupakan kebutuhan dasar bagi manusia untuk memiliki kualitas
hidup secara keseluruhan, baik secara fisik maupun psikis. Penghargaan diri yang
rendah meningkatkan risiko depresi pada individu.? Demikian pula ditambahkan oleh
Suparman bahwa penghargaan diri yang positif memungkinkan seseorang untuk
mengenali diri apa adanya, mengenali kemampuan dan kelemahannya serta menerima
keberhasilan dan kegagalan.®® Dari penelitian yang dilakukan oleh Ntemsia dkk. dan
Suparman bahwa penghargaan diri merupakan kebutuhan dasar manusia untuk dapat
diterima dan dihargai oleh lingkungan sekitarnya. Individu yang mampu menilai dan
mengevaluasi dirinya secara seimbang dalam arti menerima kelebihan dan

keterbatasan dirinya akan memiliki penghargaan diri yang baik.

12Sofia Ntemsia et al., “Self-Esteem and Anxiety Level of Students at the Technological
Educational Institute of Athens—Planning of Interventions,” Health Science Journal 11, no. 3 (Juni
2017), diakses 29 Februari 2020, http://www.hsj.gr/medicine/selfesteem-and-anxiety-level-of-students-
at-the-technological-educational-institute-of-athensplanning-of-interventions.php?aid=19683.

13Suparman, “Hubungan Self-Esteem terhadap Level Kecemasan pada Mahasiswa Pogram
Studi Pendidikan Agama Kristen [The Connection Between Self-esteem and the Anxiety Level in
Christian Religious Studies Students],” Diligentia: Journal of Theology and Christian Education 1, no.
1 (September 2019): 85-97, diakses 27 Juni 2020, https://doi.org/10.19166/dil.v1i1.1892.



Lebih jauh Cast dan Burke mengungkapkan bahwa penghargaan diri memiliki
tiga konsep.'* Pertama, penghargaan diri sebagai hasil evaluasi diri dirancang dan
dilakukan oleh individu melalui interaksi dengan lingkungannya. Kedua, penghargaan
diri sebagai motivasi pribadi yang dibangun melalui perilaku dan pengalaman-
pengalaman pribadinya. Individu yang memiliki penghargaan diri yang positif dapat
beradaptasi secara positif pula dengan peristiwa-peristiwa negatif yang terjadi dalam
hidupnya, dibandingkan individu yang memiliki penghargaan diri yang rendah.
Ketiga, penghargaan diri sebagai penyangga diri dan penyedia perlindungan bagi
dirinya terhadap pengalaman-pengalaman yang berbahaya. Adanya penerimaan
terhadap diri dan lingkungan sosialnya memberikan rasa aman, sehingga membentuk
penghargaan diri yang positif. McGrath menambahkan bahwa penghargaan diri yang
positif juga dikaitkan dengan kesehatan fisik yang baik, kepuasaan dalam menjalin
relasi dengan orang lain, kemampuan bertoleransi, menerima orang lain apa adanya
dan memiliki pengharapan di masa mendatang.'® Sebaliknya, individu yang selalu
membandingkan dirinya dengan orang lain cenderung memiliki penghargaan diri
yang lebih rendah, karena ketidakpuasan terhadap diri dan lingkungannya.

Penelitian yang dilakukan pada sebelas laki-laki pasien psychotherapeutic
ditemukan bahwa rendahnya penghargaan diri justru dialami oleh seseorang yang
tidak puas dengan dirinya dan ingin menjadi seperti orang lain. Hal ini menyebabkan
munculnya emosi negatif. Misalnya ia tidak dapat menerima kegagalan, memiliki

kekecewaan yang berlebihan, memandang diri dan keadaan sekitarnya secara negatif.

14A. D. Cast dan P. J. Burke, “A Theory of Self-Esteem,” Social Forces 80, no. 3 (Maret
2002): 1041-1068, diakses 10 Mei 2020, https://doi.org/10.1353/s0f.2002.0003.

15Joanna McGrath dan Alister McGrath, Self-esteem: The Cross and Christian Confidence,
(Leicester: InterVarsity, 2001), 51.
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Selain itu, ia mengalami kesulitan berinteraksi dengan orang lain, pesimis dan tidak
dapat berpikir secara konstruktif.*® Oleh sebab itu, penghargaan diri secara signifikan
berkorelasi dengan cara individu mengalami dunia pribadinya. Hal itu berkorelasi
positif terhadap penghargaan dirinya jika seseorang dapat menilai atau mengevaluasi
pengalaman pribadi dan cara merespons lingkungannya dengan baik. Sebaliknya,
seseorang yang menilai diri dan lingkungannya terlalu buruk dan negatif dapat
menurunkan penghargaan diri.

Selain itu, evaluasi atau penilaian diri seseorang juga dapat dikaitkan dengan
kehidupan spiritualitasnya. Dalam satu dekade terakhir, banyak psikolog menyadari
bahwa religiositas berkorelasi dengan peningkatan kualitas hidup manusia.t’
Religiositas telah dianggap berkorelasi dengan penghargaan diri. Seseorang yang
memiliki religiositas yang baik dapat meningkatkan penghargaan dirinya. Religiositas
memampukan seseorang untuk menghadapi tekanan hidup atau persoalan-persoalan di
dalam hidupnya. Sebaliknya, seseorang yang memiliki religiositas yang rendah
cenderung mengalami kesulitan dalam menghadapi persoalan-persoalan yang
dikaitkan dengan ketidakmampuannya atau keterbatasannya mengevaluasi dengan
seimbang.

Dalam penelitian Homei dkk. terhadap 200 mahasiswa yang telah menikah
ditemukan bahwa sikap optimis dan penuh pengharapan menjamin perilaku yang baik
di dalam keluarganya dan dapat mengurangi kemarahan, kesedihan dan keputusasaan

pada pasangannya. Sikap optimis, perilaku yang baik, menjadi individu yang religius

8Jacob D. van Zyl, Elsje M. Cronje, dan Catharine Payze, “Low Self-Esteem of
Psychotherapy Patients: A Qualitative Inquiry,” The Qualitative Report 11, no. 1 (Maret 2006): 182,
diakses 1 Oktober 2019, http://www.nova.edu/ssss/QR/QR11-1/vanzyl.pdf.

"Hutapea, “Stres Kehidupan,” 28.


http://www.nova.edu/ssss/QR/QR11-1/vanzyl.pdf

sebenarnya membawa kasih Allah ke dalam dirinya, sehingga ia dapat menumbuhkan
rasa percaya diri yang kuat. Rasa percaya diri ini memampukan individu menghadapi
berbagai persoalan.® Penyelesaian persoalan melalui pendekatan rasional terlihat
pada individu yang memiliki penghargaan diri yang tinggi, karena ia memiliki
kemampuan dalam menilai dan mengevaluasi diri dan lingkungan dengan seimbang.
Begitu pula dikatakan dalam hasil penelitian Kim dan Seidlitz yang
menemukan bahwa spiritualitas yang mencakup religiositas dapat menahan efek
buruk stres dari efek negatif penyesuaian diri mahasiswa internasional di Korea.!®
Religiositas dianggap menjadi faktor penentu dalam menghadapi berbagai persoalan
hidup sehari-hari. Religiositas menjadi pertimbangan dalam menentukan perilaku
maupun respons seseorang terhadap diri dan lingkungannya. Tix dan Frazier juga
sependapat bahwa religiositas melibatkan hal-hal yang suci dan sacral yang diyakini
dapat menanggapi persoalan-persoalan yang tidak mampu diatasi oleh manusia.?°
Park dan Halifax menyebutkan bahwa penelitian yang dilakukan Gallup secara
nasional pada tahun 2009 terhadap orang dewasa di Amerika Serikat mendapatkan
56% responden menyatakan bahwa agama sangat penting bagi hidupnya. Sejalan
dengan itu, pada survei lainnya ditemukan peningkatan terhadap kesadaran beragama

sebanyak 63% responden. Religiositas menjadi faktor penting bagi kehidupan orang

18Rezvan Homaei et al., “Relationship between Optimism, Religiosity and Self-Esteem with
Marital Satisfaction and Life Satisfaction,” International Education Studies 9, no. 6 (May 2016): 53,
diakses 26 Mei 2020, https://doi.org/10.5539/ies.v9n6p53.

¥Youngmee Kim dan Larry Seidlitz, “Spirituality Moderates the Effect of Stress on
Emotional and Physical Adjustment,” Personality and Individual Differences 32, no. 8 (Juni 2002):
1377-1390, diakses 10 Mei 2020, https://psycnet.apa.org/doi/10.1016/S0191-8869(01)00128-3.

2 Andrew P. Tix dan Patricia A. Frazier, “The Use of Religious Coping during Stressful Life
Events: Main Effects, Moderation, and Mediation,” Journal of Consulting and Clinical Psychology 66,
no. 2 (April 1998): 411-422, diakses 10 Mei 2020, https://doi.org/10.1037/0022-006X.66.2.411.



dewasa di Amerika Serikat.?* Penelitian Murray-Swank terhadap orang-orang yang
merawat (caregivers) anggota keluarganya yang mengalami sakit mental
menyebutkan bahwa religiositas menjadi prediktor bagi penyesuaian diri caregivers
yang tidak berkembang ke arah depresi, tetap memiliki penghargaan diri positif dan
merawat diri lebih baik terlepas dari beban berat dalam mengurus anggota keluarga
yang sakit mental 2 Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa korelasi religiositas dengan penghargaan diri berperan penting dalam
menghadapi tekanan hidup.

Selain itu, penelitian You dkk. terhadap orang dewasa di Korea yang terdiri
dari 77% orang Kristen dan 23 % nonkristen menemukan korelasi yang signifikan
antara praktik religiositas dengan lima aspek kesehatan mental yang mencakup
kesejahteraan rohani, makna hidup, kepuasan hidup, depresi dan penghargaan diri.?
Religiositas memiliki peranan penting bagi kesehatan mental individu. Ketertarikan
religius dalam kehidupan seseorang melalui agama yang diyakininya dianggap bisa
menolong dalam menghadapi tekanan hidup, sekaligus juga dapat memberikan
kepuasan hidup. Hal ini membuat hidupnya lebih bermakna dan berharga. Damian

dan Robins menambahkan bahwa kepuasan hidup yang besar menghasilkan

2Crystal L. Park dan Roshi Joan Halifax, “Religion and Spirituality in Adjusting to
Bereavement: Grief as Burden, Grief as Gift,” dalam Grief and Bereavement in Contemporary Society:
Bridging Research and Practice, ed. R.A. Neimeyer, D.L. Harris, H.R. Winouker, G.F. Thornton
(Routledge: Taylor and Francis, 2011) 355-363. Adobe PDF ebook.

22Aaron B. Murray-Swank et al., “Religiosity, Psychosocial Adjustment, and Subjective
Burden of Persons Who Care for Those with Mental Illness,” Psychiatric Services 57, no. 3 (Maret
2006): 361-365, diakses 5 Mei 2020, https://doi.org/10.1176/appi.ps.57.3.361.

2Sukkyung You, Ji Eun Yoo, dan Yunsung Koh, “Religious Practices and Mental Health

Outcomes among Korean Adults,” Personality and Individual Differences 142 (Mei 2019): 7-12,
diakses 13 Juni 2020, https://doi.org/10.1016/j.paid.2019.01.026.
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kebahagiaan dan tingkat depresi yang rendah, yang ditemukan pada diri seseorang
yang memiliki makna hidup yang baik.?

Demikian pula halnya yang terjadi pada warga kristiani Indonesia yang pindah
ke Australia dengan berbagai tujuan. Mereka datang dengan tujuan untuk belajar,
bekerja, menikah dengan orang asing atau mencari kehidupan yang lebih baik. Warga
kristiani Indonesia berasal dari negara yang dikenal sangat mementingkan nilai-nilai
agama dan menjalani praktik keagamaannya dengan ketat. Namun, kepindahannya ke
Australia telah menimbulkan perubahan atau proses transisi dengan lingkungan dan
budaya yang baru. Berbagai tantangan dan kesulitan yang dihadapi dapat
menyebabkan mereka mengalami depresi atau stres akulturasi.

Penelitian Ntemsia dkk. menggambarkan depresi sebagai keruntuhan ego
manusia terhadap penghargaan diri atau suatu keadaan dimana ego manusia merasa
tidak mampu memenuhi aspirasi untuk dirinya merasa baik, layak, kompeten, dan
dihargai oleh orang lain. Penelitian tersebut menemukan bahwa penghargaan diri
dapat meningkat ketika seseorang mampu melihat dirinya berharga, memiliki
kemampuan dan merasa diterima. Sebaliknya, penghargaan diri yang rendah
terbentuk karena merasa diri kurang mampu, tidak diterima dan tidak berharga.?®
Penelitian lain juga dilakukan oleh Sowislo dan Orth yang meneliti kaitan antara
penghargaan diri yang rendah dengan depresi dan kecemasan pada usia anak-anak
sampai dewasa. Hasilnya ditemukan bahwa penghargaan diri memiliki korelasi

negatif yang jauh lebih kuat dengan depresi. Di sisi lain, analisis moderator terhadap

%Rodica loana Damian dan Richard W. Robins, tinjauan pada Self-Esteem Across the
Lifespan: Issues and Interventions, diedit oleh Mary H. Guindon, Journal of Women & Aging 23, no. 2
(April 2011): 177-179, diakses 27 Juni 2020, https://doi.org/10.1080/08952841.2011.561147.

SNtemsia et al., ”Self-Esteem and Anxiety,” 513.
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efek penghargaan diri yang rendah pada depresi tidak berkorelasi secara signifikan
dengan jenis kelamin, usia, tingkat penghargaan diri dan tingkat depresi.?® Kedua
penelitian tersebut menunjukkan bahwa depresi, merasa diri tidak berharga, tidak
diterima dan tidak mampu dapat menjadi indikator penghargaan diri yang rendah.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian selanjutnya mengenai hubungan tingkat religiositas dan tingkat
depresi terhadap penghargaan diri. Penelitian ini menjawab persoalan apakah tingkat
religiositas dan tingkat depresi berhubungan dengan penghargaan diri. Oleh sebab itu,
judul penulisan tesis ini adalah “Hubungan Tingkat Religiositas dan Tingkat Depresi

dengan Penghargaan Diri pada Warga Kristiani Indonesia di Australia Selatan.”

Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,
perumusan masalah penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan antara tingkat religiositas dengan penghargaan diri
pada warga Kkristiani Indonesia di Australia Selatan?
2. Apakah terdapat hubungan antara tingkat depresi dengan penghargaan diri pada

warga kristiani Indonesia di Australia Selatan?

28Julia Friederike Sowislo dan Ulrich Orth, “Does Low Self-Esteem Predict Depression and
Anxiety? A Meta-Analysis of Longitudinal Studies,” Psychological Bulletin 139, no. 1 (Januari 2013):
213-240, diakses 14 April 2020, https://doi.org/10.1037/a0028931.
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Kerangka Teoretis

Religiositas

(Variabel bebas) \ —
Penghargaan Diri
(Variabel terikat)

(Variabel bebas)

Pernyataan Hipotesis

1. Terdapat hubungan positif antara tingkat religiositas dengan penghargaan diri
pada warga Kristiani Indonesia di Australia Selatan. Semakin tinggi tingkat
religiositas, semakin tinggi penghargaan diri. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
religiositas, semakin rendah penghargaan diri.

2. Terdapat hubungan negatif antara tingkat depresi dengan penghargaan diri pada
warga kristiani Indonesia di Australia Selatan. Semakin tinggi tingkat depresi,
semakin rendah penghargaan diri. Sebaliknya, semakin rendah tingkat depresi,

semakin tinggi penghargaan diri.

Tujuan Penelitian

Studi penelitian dengan rumusan permasalahan di atas diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak, baik penulis, subjek penelitian, maupun
kalangan akademik terhadap pertanyaan-pertanyaan dari permasalahan yang ada.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban atas pertanyaan apakah terdapat

hubungan tingkat religiositas dan tingkat depresi dengan penghargaan diri pada warga
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kristiani Indonesia di Australia Selatan. Penelitian ini penting untuk dilakukan

mengingat penghargaan diri dapat menentukan kepribadian dan identitas warga

kristiani Indonesia yang seharusnya dapat menjadi terang dan garam sesuai panggilan

Tuhan untuk menjadi saksi-saksi Kristus bagi bangsa-bangsa di dunia.

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk:

1. Mendorong warga kristiani Indonesia di Australia Selatan untuk memiliki
penghargaan diri yang sesuai dengan kebenaran Allah, sekalipun harus
berhadapan dengan berbagai tantangan dan kesulitan hidup akibat berada di
lingkungan baru yang memiliki nilai-nilai budaya yang berbeda.

2. Memberikan sumbangsih kepada pengembangan ilmu pengetahuan melalui
penelitian berikutnya terkait dengan penghargaan diri yang ditentukan oleh faktor-

faktor lainnya atau mengambil sampel dari komunitas yang berbeda.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Penghargaan diri dapat disebabkan oleh banyak faktor. Namun, dalam
penelitian ini penulis hanya mengamati variabel religiositas dan variabel depresi pada
pembahasan. Cakupan populasi terdiri dari warga kristiani Indonesia di Australia
Selatan. Warga Kristiani di sini mencakup warga jemaat dari berbagai denominasi
gereja, baik Protestan, pentakosta, kharismatik maupun Katolik. Penelitian ini tidak
dapat diberlakukan secara umum, karena hanya terbatas pada komunitas kristiani di
Australia Selatan. Penelitian ini adalah penelitian korelasional, yang meneliti

hubungan antara variabel-variabel bebas dan variabel terikat.
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Sistematika Penulisan

Penulisan dalam tesis ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika
penulisan di bawah ini:

Bab pertama berisi pendahuluan yang membahas latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian,
cakupan dan batasan penelitian serta sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan kepustakaan dari tiga variabel penelitian, yaitu
penghargaan diri sebagai variabel terikat, religiositas dan depresi sebagai variabel
bebas. Pembahasan selanjutnya adalah penjabaran hubungan antara religiositas
dengan penghargaan diri dan hubungan antara depresi dengan penghargaan diri.

Bab ketiga berisi tinjauan teologis alkitabiah terhadap ketiga variabel
penelitian, yaitu penghargaan diri, religiositas dan depresi.

Bab keempat berisi metode penelitian yang mencakup ketiga variabel
penelitian, definisi konseptual dan operasional penelitian, alat ukur penelitian, subjek
penelitian, teknik sampling, desain penelitian, prosedur pengumpulan data, teknik
analisis data dan keterbatasan metodologi.

Bab kelima berisi hasil penelitian dan diskusi atas hasil penelitian.

Bab keenam berisi kesimpulan dan saran.
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